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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja pada Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng, dengan hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki dari masing-masing 
pegawai maka akan membantunya meningkatkan produktivitas kerja yang 
dihasilkan. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten, dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa komunikasi yang 
terjalin baik dari pegawai dan pimpinan ata sesama pegawai maka akan 
memberikan pengaruh pada produktivitas kerjanya.  Keterampilan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng, dengan hasil 

tersebut dikatakan bahwa keterampilan masing-masing individu dalam 
bekerja memberikan pengaruh pada produktivitas kerja. Hasil uji signifikan 
simultan dari masing-masing variabel penelitian yang dipergunakan yaitu 
motivasi, komunikasi dan kemampuan (skill) secara simultan pada pengaruh 
produktivitas kerja memperoleh nilai dari aplikasi spss sebesar 11,639 dan 

nilai signifikan 0,000. 
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The results of this research show that motivation has a positive and significant effect on 

work productivity at the Buleleng Regency Regional Development Planning Agency. 

With these results it can be said that the higher the motivation of each employee, the 

more it will help them increase the resulting work productivity. Communication has a 

positive and significant effect on work productivity at the Regency Regional 

Development Planning Agency, with these results it can be said that good 

communication between employees and leaders or fellow employees will have an 

influence on work productivity. Skills have a positive and significant effect on work 

productivity at the Buleleng Regency Regional Development Planning Agency, with 

these results it can be said that each individual's skills at work have an influence on 

work productivity. The simultaneous significant test results of each research variable 

used, namely motivation, communication and ability (skill) simultaneously on the 

influence of work productivity obtained a value from the SPSS application of 11.639 

and a significant value of 0.000. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi tidak dapat dipisahkan untuk memajukan 
perusahaan, meskipun kita berada di zaman modern seperti saat ini, namun sumber daya 
manusia tetap diperlukan sehingga pengelolaan sumber daya manusia merupakan aset yang 
penting bagi suatu instansi. Suatu organisasi akan berjalan sesuai dengan harapan dan tujuan 
apabila mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai tujuan yang sama. 
Hal ini dapat dipahami mengingat fakta bahwa setiap SDM dalam suatu organisasi akan 
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menentukan pencapaian tujuan organisasi di masa depan. Tujuan organisasi tidak akan tercapai 
dengan baik jika SDM yang ada di dalamnya tidak dapat bekerja sama satu sama lain dan 
bergantung pada kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Menurut Ni Luh Sri Kasih & Mesya (2023), pengembangan sumber daya manusia 
merupakan upaya terencana dan berkelanjutan yang dilakukan manajemen untuk meningkatkan 
kompetensi pegawai. Oleh karena itu, memperhatikan kinerja pegawai merupakan perhitungan 
penting dalam membina suatu organisasi secara efektif dan efesien, karena dengan adanya 
strategi atau perencanaan yang lebih baik bagi SDM tentu akan dapat memajukan organisasi 
tersebut. Penilaian kinerja individu sangat berharga bagi unsur-unsur pembangunan umum 
organisasi, melalui evaluasi ini keadaan sebenarnya bagaimana kinerja pegawai dapat diketahui. 
Tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah membuat orang, kelompok, dan seluruh 
bagian pada organisasi menjadi lebih produktif dalam bekerja. Hal ini sangat penting karena 
teknologi, pekerjaan, dan organisasi selalu mengalami peprubahan. Cara utama untuk mencapai 
pembangunan secara berkelanjutan adalah dengan meningkatkan produktivitas. MSDM secara 
keseluruhan merupakan seleksi dan pelaksanaan berbagai kegiatan dan program dengan tujuan 
memperoleh pegawai terampil dan berkualitas tinggi dalam bekerja (Saimin, Noor Salim, dan 
Enny Ariyanto, 2023). 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Buleleng memberikan 
bantuan kepada kepala daerah dalam merumuskan kebijakan perencanaan pembangunan daerah. 
Perbaikan kewilayahan akan terlaksana dengan baik, sinergis dan terencana jika diawali dengan 
persiapan yang matang dan hadirnya sumber daya manusia (SDM) yang ahli. Untuk mencapai 
masyarakat adil dan makmur serta menjaga laju pembangunan di daerah, diperlukan 
perencanaan yang lebih menyeluruh, terarah, dan terpadu. Dengan semakin stabilnya 
pelaksanaan otonomi daerah, maka wajar jika daerah harus lebih siap dan mandiri dalam 
menentukan strategi pembangunan agar daerahnya semakin berkembang dan mampu bersaing 
dengan daerah lain yang semakin maju dan kompetitif. Peningkatan produktivitas dan efisiensi 
adalah sumber utama pembangunan untuk memastikan terjadinya perubahan yang dapat 
dipertahankan. Sebaliknya, mempertahankan peningkatan produktivitas yang berkelanjutan 
memerlukan pertumbuhan yang tinggi dan berjangka panjang. Menurut Ni Luh Putu Eka Yudi 
Pratiwi (2002), produktivitas adalah sejauh mana seorang pegawai mampu menyelesaikan 
pekerjaannya sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang telah ditetapkan. Produktivitas kerja 
sangat penting bagi pegawai, dengan produktivitas kerja diyakini pekerjaan akan terlaksana 
dengan baik dan benar sehingga hal ini pada akhirnya sangat penting dalam mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan (Silalahi, 2021:10) Produktivitas adalah kemampuan seorang 
pegawai dalam menggunakan dan mengelola sumber daya yang dibutuhkannya untuk mencapai 
hasil maksimal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, bertekad untuk menyelesaikan 
pekerjaan yang menghasilkan pemahaman dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Menurut Firmansyah & Mistar (2020), produktivitas kerja merupakan pengukuran 
kerja yang berfokus pada berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas 
hal ini adalah masukan paling penting untuk perencanaan SDM, memperkirakan biaya 
karyawan, menjadwalkan pekerjaan, menganggarkan, dan merancang sistem karyawan yang 
baik dalam bekerja. Dalam kegiatan organisasi, kami sering menemukan kesulitan dalam 
menangani rendahnya efisiensi kerja yang diciptakan oleh pegawai, oleh karena itu organisasi 
harus fokus pada upaya lain untuk meningkatkan kesadaran dan keinginan pegawai untuk 
mengikuti pedoman yang sesuai dan meningkatkan kepercayaan diri pekerja saat bekerja. Sejauh 
mana seorang pegawai mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan kualitas dan kuantitas 
yang ditentukan diukur dengan produktivitas (Komang Trisna Sari Dewi, 2022). Produktivitas 
adalah sikap mental yang secara umum berpandangan bahwa kepuasan pribadi pada hari ini 
seharusnya lebih diutamakan dari pada kemarin dan esok lebih baik dari pada hari ini, hal ini 
berkaitan dengan bagaimana motivasi pegawai tersebut dalam bekerja. Laksmiari, (2019:57) 
motivasi adalah suatu karya yang dilakukan suatu organisasi untuk mengkoordinasikan dan 
menggerakkan individu-individunya agar dapat bekerja sama dan bekerja lebih sungguh-sungguh 
dan cakap untuk mencapai tujuan organisasi. “Hubungan motivasi dengan produktivitas kerja 
bersifat positif,” menurut penelitian Fita Ariyani (2023), menunjukkan bahwa peningkatan 
motivasi akan meningkatkan usaha dan meningkatkan produktivitas. Sama halnya dengan 
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pegawai yang memiliki keinginan tertentu yang harus dipenuhi oleh organisasi, organisasi juga 
mengantisipasi bahwa pekerjanya harus melakukan perilaku tertentu. Berikut ini adalah nilai 
produktivitas kerja pegawai yang dilihat berdasarkan nilai Sasaran Kinerja Pegawai pada 3 tahun 
terakhir yaitu :  
 

Tabel 1. Rekapitulasi Sasaran Kinerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kabupaten Buleleng Tahun 2021 Sampai Dengan Tahun 2023 

  

No Bidang 
Tahun Rata-

Rata 
Ket. 

2021 2022 2023 

1 
Bidang Analis Pengembangan 
Infrastruktur 

- 98 89 94 
Sangat 
Baik 

2 
Bagian Analis Rencana Program Dan 
Kegiatan 

91 92 87 90 Baik 

3 
Bidang Pemerintahan Dan 
Pembangunan Manusia 

94 89 88 90 Baik 

4 
Bidang Perekonomian, Sumber Daya 
Alam Dan Infrastruktur 

96 90 88 91 
Sangat 
Baik 

5 
Bidang Perencanaan, Pengendalian 
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah 

99 94 86 93 
Sangat 
Baik 

6 Bidang Data Dan Informasi 100 92 87 93 
Sangat 
Baik 

7 
Bidang Evaluasi Perencanaan 
Pembangunan Pemerintahan Dan 
Pembangunan 

91 90 87 89 Baik 

8 
Bidang Infrastruktur Dan 
Kewilayahan 

95 87 89 90 Baik 

9 Bidang Pembangunan Manusia 92 88 87 89 Baik 

10 Bidang Pemerintahan 92 90 87 90 Baik 

11 
Bidang Pengendalian, Evaluasi Dan 
Pelaporan 

100 88 86 91 
Sangat 
Baik 

12 Bidang Perencanaan Dan Pendanaan 99 97 85 94 
Sangat 
Baik 

13 Bidang Sumber Daya Alam 91 90 86 89 Baik 

14 Bagian Perencanaan 99 85 87 90 Baik 

15 Bagian Staf/Pelaksana 93 90 87 90 Baik 

16 Kepala Badan - 98 99 99 
Sangat 
Baik 

17 Kasubag Umum - 97 87 92 
Sangat 
Baik 

(Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2024) 
 
Berdasarkan tabel 1.1. diatas dapat dijelaskan bahwa SKP tahun 2021 sampai dengan 

tahun 2023 selalu mengalami fluktuasi, Dimana bidang yang mendapatkan nilai sangat baik 
berdasarkan nilai rata-rata selama 3 tahun terakhir yaitu 8 bidang, dan 9 bidang dengan nilai 
baik. Berdasarkan hal tersebut dapat dijelaskan bahwa bidang yang mendapatkan nilai paling 
tinggi dibandingkan dengan bidang lainnya yaitu kepala badan dengan rata-rata nilai 99 dan 
bidang yang memperoleh nilai paling rendah dibandingkan dengan bidang yang lain yaitu Bidang 
Evaluasi Perencanaan Pembangunan Pemerintahan Dan Pembangunan dan Bidang 
Pembangunan Manusia dengan rata-rata nilai 89 dengan kategori baik. Penurunan nilai sasaran 
kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Buleleng ini disebabkan oleh penurunan hasil kerja 
yang diperoleh para pegawai dalam bekerja dan penurunan target yang diperoleh pegawai selama 
1 periode penilaian SKP, dengan tidak terpenuhinya sasaran kinerja pegawai tersebut dapat 
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dilihat bahwa produktivitas pegawai mengalami penurunan dalam menyelesaikan setiap tugas 
atau tanggungjawab yang dibebankan kepadanya dalam bekerja.  

Bagaimana menginspirasi karyawan untuk melakukan yang terbaik merupakan tantangan 
besar bagi para pemimpin organisasi. Dalam situasi seperti ini, pemimpin dihadapkan pada 
bagaimana dapat menciptakan situasi agar bawahan dapat memperoleh kepuasan secara individu 
dan bagaimana memacu mereka agar melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keinginannya. 
Motivasi merupakan dorongan utama bagi seorang individu untuk berkontribusi sebesar-
besarnya terhadap kemajuan organisasi dalam mencapai tujuannya, yang dilakukan oleh 
pemimpin terhadap pegawainya agar lebih semangat dalam bekerja. Berkurangnya motivasi 
dapat menyebabkan menurunnya rasa percaya diri dalam bekerja dan pada akhirnya dapat 
menyebabkan menurunnya produktivitas kerja. (Dewi, 2019) menyebutkan motivasi berasal dari 
bahasa latin movere yang mengandung arti dukungan, daya dorong utama atau daya yang 
menyebabkan suatu kegiatan atau perbuatan. Sejauh mana seorang pemimpin mampu 
mempengaruhi motivasi pegawainya agar mampu bekerja secara produktif dan penuh tanggung 
jawab, secara psikologis merupakan aspek yang sangat penting dalam kepemimpinan kerja.  

Selain itu, komunikasi menjadi faktor yang mempengaruhi produktivitas. Komunikasi 
yang efektif adalah segalanya dalam membangun hubungan baik. Komunikasi adalah hal yang 
paling penting bagi organisasi karena mempunyai peran penting dalam membangun hubungan 
antar pegawai. Pegawai akan dapat lebih mudah mencari dan menerima informasi mengenai 
pekerjaannya jika terjalin komunikasi yang efektif, yang secara langsung akan berdampak pada 
efisiensi operasional pekerjaannya. Alfonso, (2021) komunikasi adalah cara paling umum untuk 
memindahkan data, pemikiran, pemahaman dimulai dari satu individu lalu ke individu 
berikutnya sehingga mereka dapat menguraikannya sesuai alasan yang diharapkan. Komunikasi 
sebagai upaya untuk mendorong orang lain agar mengemukakan pendapatnya sesuai dengan apa 
yang diinginkan oleh pendapatnya sendiri. Komunikasi umumnya ditandai sebagai koneksi atau 
kegiatan yang berhubungan dengan masalah hubungan atau dapat diartikan sebagai ide untuk 
bertukar anggapan atau sebagai kontak antar individu secara individu atau dalam kelompok 
(Riana Dewi Kartika, 2021). Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas adalah kemampuan 
atau skill. Pentingnya keterampilan bagi organisasi adalah agar pegawai dapat meningkatkan 
kinerja kerja mereka, sehingga membuat organisasi mampu bersaing. Semakin terampil 
pegawainya, semakin tinggi tingkat produktivitasnya. Maka dengan adanya keterampilan 
pegawai dapat melaksanakan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada pegawai dapat 
diselesaikan dengan baik. Banyak peneliti yang menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja berdasarkan studi empiris dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Hidayat dan Hasanah, (2019), hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi yang tinggi 
akan meningkatkan produktivitas kerja. Karyawan mengkomunikasikan ide, saran, atau 
informasi terkait pekerjaan lainnya kepada rekan kerja melalui komunikasi, alat untuk bertukar 
informasi. Keterampilan, menurut Hadita dkk. (2023), mempermudah pekerjaan untuk 
dilakukan sehingga dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini yaitu dilaksanakan pada BAPPEDA Kabupaten Buleleng, dimana 
lokasi penelitian berada di jalan Pahlawan Nomor 1 Desa Banjar Tegal, alasan yang mendasari 
peneliti memilih lokasi pada BAPPEDA yaitu dikarenakan terjadinya penurunan nilai sasaran 
kinerja pegawai pada BAPPEDA Kabupaten Buleleng ini disebabkan oleh penurunan hasil kerja 
yang diperoleh para pegawai dalam bekerja dan penurunan target yang diperoleh pegawai selama 
1 periode penilaian SKP, dengan tidak terpenuhinya sasaran kinerja pegawai tersebut dapat 
dilihat bahwa produktivitas pegawai mengalami penurunan dalam menyelesaikan setiap tugas 
atau tanggungjawab yang dibebankan kepadanya dalam bekerja, oleh sebab itu untuk dapat 
mendorong produktivitas kerja pegawai dengan salah satu cara yaitu memberikan motivasi 
kepada pegawai. Jenis penelitian pada skripsi ini yaitu kuantitatif, dengan jenis data kuantitatif, 
yang mana kemudian dianalisis dengan menggunakan aplikasi Spss versi 20. Populasi dipilih 
berdasarkan jenis pegawai yang ada pada BAPPEDA Kabupaten Buleleng yaitu PNS, PPPK 
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(P3K), Non PNS (honor) berjumlah 122 orang pegawai. Sampel dalam penelitian terdiri dari 38 
orang, Dimana 38 orang ini adalah pegawai PNS, alasan memilih PNS saja dalam penelitian ini 
dikarenakan dalam penilaian SKP hanya bisa dilakukan pada pegawai PNS saja, dan dengan 
teknik sampling yang diambil yaitu sampel jenuh, dikarenakan jumlah sampel lebih kecil dari 100 
atau 50 orang. Teknik dalam pengambilan data-data untuk penelitian mempergunakan kuesioner 
atau angket yang didukung oleh observasi yang telah dilaksanakan sebelum melakukan 
penyebaran angket. 

Salah satu cara mengetahui keberhasilan organisasi dibedakan dengan meningkatkan 
produktivitasnya. Produktivitas kerja sangat penting bagi pegawai, dengan produktivitas kerja 
diyakini pekerjaan akan terlaksana dengan baik dan benar sehingga hal ini pada akhirnya sangat 
penting dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Silalahi, 2021:10) Produktivitas 
adalah kemampuan seorang pegawai dalam menggunakan dan mengelola sumber daya yang 
dibutuhkannya untuk mencapai hasil maksimal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, 
bertekad untuk menyelesaikan pekerjaan yang menghasilkan pemahaman dengan prinsip-prinsip 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Produktivitas adalah kontribusi yang diberikan pegawai 
terhadap suatu organisasi dan ukuran seberapa efektif dan efesien pegawai dalam bekerja yang 
akan membedakan kelangsungan suatu organisasi (Ratnasari dan Lestari, 2020). Menurut 
Firmansyah & Mistar (2020), produktivitas kerja merupakan pengukuran kerja yang berfokus 
pada berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas hal ini adalah 
masukan paling penting untuk perencanaan SDM, memperkirakan biaya karyawan, 
menjadwalkan pekerjaan, menganggarkan, dan merancang sistem karyawan yang baik dalam 
bekerja. Salah satu keunggulan kompetitif perusahaan adalah produktivitas kerja yang paling 
tinggi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja, antara lain motivasi 
atau kenyamanan kerja dari seorang pegawai, komunikasi yang baik antara pegawai dan atasan 
serta didukung oleh kemampuan yang dimiliki oleh pegawai. Sasaran produktivitas akan 
dipenuhi oleh pegawai yang termotivasi, mampu berkomunikasi secara efektif, dan memiliki 
keterampilan yang diperlukan oleh organisasi. (Purwanto dan Wulandari, 2016) menyatakan 
bahwa motivasi mempertanyakan bagaimana mengkoordinasikan kekuasaan pimpinan dan 
kemampuan pegawai dalam bekerja, sehingga mereka akan bekerja sama secara untuk mencapai 
dan memahami tujuan yang telah ditetapkan organisasi. Laksmiari, (2019:57) motivasi adalah 
suatu karya yang dilakukan suatu organisasi untuk mengkoordinasikan dan menggerakkan 
individu-individunya agar dapat bekerja sama dan bekerja lebih sungguh-sungguh dan cakap 

untuk mencapai tujuan organisasi. “Hubungan motivasi dengan produktivitas kerja bersifat 

positif,” menurut penelitian Fita Ariyani (2023), menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

akan meningkatkan usaha dan meningkatkan produktivitas. Sama halnya dengan pegawai yang 
memiliki keinginan tertentu yang harus dipenuhi oleh organisasi, organisasi juga mengantisipasi 
bahwa pekerjanya harus melakukan perilaku tertentu. Tingkah laku seseorang bermula dari 
dorongan tertentu, khususnya motivasi. Selain motivasi untuk meningkatkan produktivitas kerja, 
diyakini juga akan terjalin hubungan komunikasi yang baik antara pegawai dan atasan dapat 
menimbulkan hal tersebut. Dimana ini menjadi tolak ukur bagi seorang karyawan untuk 
meningkatkan produktivitas kerja melalui berbagai keadaan yang akan dihadapi dalam pekerjaan 
tersebut. Keterampilan merupakan faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja. Jika 
pegawai saat ini tidak serius dalam bekerja, maka hasil dari produktivitas akan di bawah standar. 
Oleh karena itu, suatu organisasi memerlukan pegawai yang memiliki kemampuan dalam 
bekerja di bidangnya karena kemampuan yang dimiliki pegawai dapat mendorong produktivitas 
dan merupakan cara penting untuk mencapai kinerja yang maksimal. 

Dalam proses meningkatkan produktivitas kerja sangat diperlukan motivasi yang tinggi 
dari masing-masing individu untuk selalu siap dalam melakukan tugas dan tanggung jawab dari 
atasan, Dimana untuk dapat menjaga ataupun meningkatkan produktivitas pegawai agar 
telaksana secara maksimal penting untuk memperhatikan faktor atau variabel yang dapat 
mempengaruhinya, seperti motivasi yang dimiliki pegawai dalam menjalankan tanggung 
jawabnya, komunikasi yang terjalin antar pegawai satu dengan yang lainnya, serta tingkat skill 
atau kemampuan kerjanya yang dapat menunjang tercapainya produktivitas yang maksimal, hal 
tersebut seperti nampak pada gambar penelitian berikut ini : 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dengan menggunakan sampel pegawai 

PNS sebanyak 38 orang pada BAPPEDA Kabupaten Buleleng, pegawai tersebut dipilih dari 
jumlah populasi sebanyak 122 orang pegawai, baik itu PNS, PPPK dan honorer (Non PNS). 
Diketahui bahwa untuk mengetahui instrument dalam penelitian dapat dipergunakan apabila 
mendapatkan nilai permasing-masing indikatornya lebih besar dari 0,320, angka tersebut 

diperoleh dari rumus r tabel yaitu df = (N-2) = 38 – 2 = 36, dari perhitungan tersebut diperoleh 

nilai 0,320.. Nilai uji validitas masing-masing variabel yaitu Motivasi (MS) memperoleh nilai 
berdasarkan hasil spss sebesar 0,554, 0,581, 0,703, 0,756, 0,823. Komunikasi (KS) memperoleh 
nilai berdasarkan hasil spss sebesar 0,673, 0,463, 0,522, 0,633, 0,575. Keterampilan (KM) 
memperoleh nilai berdasarkan hasil spss sebesar 0,819, 0,813, 0,574, 0,420. Produktivitas Kerja 
(PK) memperoleh nilai berdasarkan hasil spss sebesar 0,557, 0,637, 0,599, 0,663. Dimana hasil 
penelitian tertinggi yaitu indicator motivasi sebesar 0,823 dengan indicator yang berbunyi 
peluang untuk maju, dimana ini menandakan bahwa keinginan setiap pegawai untuk dapat 
memperoleh hasil kerja yang maksimal adalah sangat tinggi, hal ini dibuktikan dengan hasil uji 
validitas yang sudah diperoleh, dimana nilai tertinggi diperoleh dari jawaban kuesioner tersebut, 
karena dengan memiliki semangat atau motivasi untuk dapat terus maju pada instansi akan 
membantu Perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya hal itu tidak terlepas dari factor 
keterampilan atau skill yang dimiliki para pegawai sperti halnya bagaimana kemampuan pegawai 
dalam penyelesaian masalah dalam lingkup kerja, karena memiliki nilai indicator terendah 
dibandingkan yang lainnya yaitu 0,420, hal ini harus diperhatikan oleh pimpinan, dikarenakan 
bagaimana pegawai tersebut dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya akan 
membantu organisasi untuk tetap terus berkembang atau maju sesuai dengan tujuan ataupun visi 
dan misi organisasi. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 0,487 0,659 
 

Motivasi 0,284 0,130 0,313 

Komunikasi 0,313 0,132 0,308 

Keterampilan 0,301 0,146 0,311 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2024 
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Berdasarkan hasil analisis dengan Spss versi 20, diketahui bahwa hasil uji regresi linier 
berganda yang dilihat dari nilai B, diketahui bahwa masing-masing variabel bebas memberikan 
pengaruh yang berbeda-beda seperti halnya nilai konstan untuk produktivitas kerja adalah 0,487, 
Variabel motivasi 0,284. Variabel komunikasi 0,313 dan variabel keterampilan yaitu 0,301. 

Hasil uji asumsi klasik dilihat dari nilai sampel kolmogorov-smirnov penelitian dengan 
standar 5% atau 0,05, pada penelitian ini memperoleh nilai dari one-sample kolmogorov-smirnov 
test diketahui bahwa nilai asymp sig. (2-tailed) berada diatas 0,05 tersebut yang lebih tepatnya 
adalah 0,706. Hasil dari uji multikolonieritas baik atau tidak, dalam penelitian ini jika terjadi 
multikolonieritas dipastikan nilai dari tolerance < dari 0,10, begitu pula dari hasil perhitungan 
nilai VIF menunjukkan nilai lebih besar atau sama dengan 10. Dimana dalam penelitian ini 
memperoleh nilai motivasi yaitu tolerance 0,703 begitu juga dengan nilai VIF sebesar 1,423, 
kemudian variabel komunikasi memiliki nilai tolerance 0,865 dengan nilai VIF sebesar 1,156 dan 
terakhir variabel keterampilan nilai tolerance 0,636 dengan nilai VIF sebesar 1,572. Dari 
penjelasan tersebut sudah nampak jelas bahwa penelitian terbebas dari masalah multikolonieritas 
yang sudah diketahui untuk nilai jika terjadi masalah tersebut. 

 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot 

 
Berdasarkan dari gambar tersebut diatas sudah jelas bawasannya titik terbagi secara menyeluruh 

pada gambar garifk scatterplot penelitian, seperti halnya terdapat titik diatas maupun dibawah 0, 

berdasarkan hal tersebut dapat diambil Kesimpulan tidak terjadi masalah dalam hasil penelitian yang 

dilihat dari model regresi penelitian. 

 

Tabel 3 Uji Signifikan Parsial (uji t) 
 

Model T Sig. 

1 (Constant) 0,739 0,465 

Motivasi 2,182 0,036 

Komunikasi 2,610 0,023 

Keterampilan  2,057 0,047 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2024 

 
Berdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji t) diatas, diketahui bahwa semua variabel 

penelitian memperoleh nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,689 dengan rumus n – k = 38 – 3 = 35. 
Dimana masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap 
produktivitas kerja seperti variabel motivasi dengan nilai 2,182 serta nilai sig. 0,036, variabel 
bebas kedua yaitu variabel komunikasi memperoleh nilai t hitung 2,610 serta nilai sig. 0,023 dan 
variabel yang terakhir yaitu keterampilan dengan nilai t hitung 2,057 dan nilai sig. 0,047, dari 
hasil tersebut diketahui bahwa masing-masing variabel penelitian sudah memberikan dampak 
atau pengaruh secara signifikan, hal ini ditunjukkan dari nilai sig. variabel penelitian sudah 
menunjukkan nilai < 0,050. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa variabel yang paling 
memberikan dampak dominan pada produktivitas kerja adalah variabel keterampilan dengan 
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nilai sig tertinggi yaitu 0,047 < 0,050, dibandingkan variabel motivasi dan komunikasi yaitu 
0,036 dan 0,023. Ini menandakan keterampilan dari setiap individu dalam hal ini pegawai sangat 
membantunya dalam mencapai hasil kerja yang maksimal, keterampilan tersebut dimiliki oleh 
pegawai setelah lamanya pegawai tersebut bekerja dan hal tersebut sudah terasah dengan baik 
selama pegawai tersebut melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang sudah ditentukan 
oleh pimpinan berdasarkan SK yang sudah diperoleh. 

 

Tabel 4. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f) 
 

Model Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 3 2,738 11,639 0,000a 

Residual 34 0,235 
  

Total 37 
   

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2024 

 
Hasil uji signifikan simultan dari masing-masing variabel penelitian yang dipergunakan 

yaitu motivasi, komunikasi dan kemampuan (skill) secara simultan pada pengaruh produktivitas 
kerja memperoleh nilai dari aplikasi spss sebesar 11,639 dan nilai signifikan 0,000. Hasil f hitung 
tersebut sudah melebihi standar f tabel penelitian yaitu 3,27 yang diperoleh dari perhitungan K - 
1 = 3 - 1 = 2 dan sampel n - k = 38 - 3 = 35, dengan tingkat signifikan 0,050 atau 5%. 
 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,712a 0,507 0,463 0,48499 

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2024 
 

Berdasarkan tabel 5. dapat dijelaskan nilai persentase hasil penelitian antara pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan mengetahui nilai R square yaitu sebesar 0,507 
dari pengaruh motivasi, komunikasi dan keterampilan terhadap produktivitas kerja yaitu sebesar 
50,7%. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Dilihat dari hasil pengujian pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng sebesar 0,284 dan pengaruh motivasi 

terhadap produktivitas kerja dengan hasil pengujian dengan menggunakan uji t diperoleh thitung 

> t -tabel yaitu 2.182 > 1.689. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Pasalnya, motivasi pegawai dalam bekerja atau tiba 

di kantor dapat berdampak pada produktivitasnya, terbukti dari rutinitasnya dalam 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Gagasan tentang motivasi mendorong orang untuk 

mengarahkan tindakan mereka menuju pencapaian tujuan perusahaan, dengan keinginan dan 

kebutuhan individu sebagai kekuatan pendorongnya. Motivasi menyangkut cara manusia 

berperilaku dan merupakan komponen penting dalam administrasi. Suatu kegiatan yang 

menggugah seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan penuh semangat, dan penuh 

tanggung jawab disebut motivasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan (2013: 143) 

mengatakan bahwa motivasi adalah susunan daya dorong utama yang menimbulkan semangat 

terhadap karya seseorang, sehingga perlu bekerjasama, berhasil dalam bekerja dan dipadukan 

dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan. Menurut Laksmiari, (2019:57) motivasi adalah 

suatu karya yang dilakukan suatu organisasi untuk mengkoordinasikan dan menggerakkan 
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individu-individunya agar dapat bekerja sama dan bekerja lebih sungguh-sungguh dan cakap 

untuk mencapai tujuan organisasi. “Hubungan motivasi dengan produktivitas kerja bersifat 

positif,” menurut penelitian Fita Ariyani (2023), menunjukkan bahwa peningkatan motivasi akan 

meningkatkan usaha dan meningkatkan produktivitas. Produktivitas kerja sangat penting bagi 

pegawai, dengan produktivitas kerja diyakini pekerjaan akan terlaksana dengan baik dan benar 

sehingga hal ini pada akhirnya sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan (Silalahi, 2021:10) Produktivitas adalah kemampuan seorang pegawai dalam 

menggunakan dan mengelola sumber daya yang dibutuhkannya untuk mencapai hasil maksimal 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, bertekad untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

menghasilkan pemahaman dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut 

penelitian Wendi Liana (2020), produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi. Kedua 

variabel motivasi internal (X1) dan motivasi eksternal (X2) mempunyai hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai (Y), dengan motivasi eksternal sebagai 

motivasi yang dominan. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng, dibuktikan dengan hasil uji t-test 

diperoleh t hitung > t tabel yaitu 2,610 > 1,689, yang menunjukkan komunikasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja dengan pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini dikarenakan komunikasi yang terjalin antara pimpinan dan karyawan 

mampu memberikan dampak terhadap produktivitas mereka. Dengan terjalinnya komunikasi 

yang baik dalam menjalankan setiap pekerjaan, maka pegawai akan menjadi lebih baik. 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian data seseorang kepada orang lain dengan harapan 

akan timbul pemahaman dan wawasan yang khas yang kemudian pada saat itu terbimbing ke 

arah yang lebih baik. Aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Komunikasi adalah metode yang melibatkan penyampaian data, signifikansi, atau 

pemahaman dari individu, tempat, atau benda ke objek, tempat, atau individu lain. Komunikasi 

adalah pengiriman dan penerimaan pesan organisasi yang berbeda dalam pertemuan formal dan 

santai suatu asosiasi (Katidjan et al., 2022). Alfonso, (2021) komunikasi adalah cara paling 

umum untuk memindahkan data, pemikiran, pemahaman dimulai dari satu individu lalu ke 

individu berikutnya sehingga mereka dapat menguraikannya sesuai alasan yang diharapkan. 

Komunikasi sebagai upaya untuk mendorong orang lain agar mengemukakan pendapatnya 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pendapatnya sendiri. Komunikasi umumnya ditandai 

sebagai koneksi atau kegiatan yang berhubungan dengan masalah hubungan atau dapat diartikan 

sebagai ide untuk bertukar anggapan atau sebagai kontak antar individu secara individu atau 

dalam kelompok (Riana Dewi Kartika, 2021). Produktivitas adalah kontribusi yang diberikan 

pegawai terhadap suatu organisasi dan ukuran seberapa efektif dan efesien pegawai dalam 

bekerja yang akan membedakan kelangsungan suatu organisasi (Ratnasari dan Lestari, 2020). 

Menurut Firmansyah & Mistar (2020), produktivitas kerja merupakan pengukuran kerja yang 

berfokus pada berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas hal ini 

adalah masukan paling penting untuk perencanaan SDM, memperkirakan biaya karyawan, 

menjadwalkan pekerjaan, menganggarkan, dan merancang sistem karyawan yang baik dalam 

bekerja. Penelitian Alfonso (2021) menemukan bahwa komunikasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Komunikasi sangat penting untuk berbagi informasi 

tentang pekerjaan dan membangun jembatan antar karyawan untuk mencegah kesalahpahaman 

di tempat kerja. Yeni dan Zulbahri, (2023) jika dilihat dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

faktor komunikasi mempengaruhi efisiensi kerja perwakilan. 

Pengaruh Keterampilan Terhadap Produktivitas Kerja 
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Keterampilan terhadap produktivitas kerja pada Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Buleleng, dengan nilai regresi sebesar 0,301, dan hasil pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 2,057 > 1,689 hal ini 

menunjukkan bahwa keterampilan yang dimiliki oleh karyawan dalam bekerja sangat 

berpengaruh terhadap hasil pekerjaannya. Kemampuan atau ketrampilan pegawai dalam bekerja 

akan membantu pegawai dalam melaksanakan setiap beban kerja yang diberikan kepadanya, 

kemampuan pegawai tersebut diperoleh dari pengalaman pegawai. Keterampilan adalah 

kemampuan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dalam melaksanakan pekerjaan. 

Kemampuan merupakan keahlian individu dalam melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. 

Dunnett's dalam (Syaidinil Aksa, 2022) keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan 

serangkaian tugas yang berasal dari pelatihan dan pengalaman. Penguasaan seseorang tercermin 

dari seberapa baik seseorang dapat melakukan suatu tindakan tertentu, seperti mengerjakan 

perangkat keras (ruangan kantor), menyampaikan dengan sukses. Menurut Gibson dalam Rois 

(2017) yang dikutip dari (Sumantika et al., 2021) kemampuan adalah keahlian yang berhubungan 

dengan tugas, seperti keahlian dalam mengoperasikan PC, atau mengajar tentunya untuk tujuan 

dan misi kelompok. Produktivitas kerja sangat penting bagi pegawai, dengan produktivitas kerja 

diyakini pekerjaan akan terlaksana dengan baik dan benar sehingga hal ini pada akhirnya sangat 

penting dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Silalahi, 2021:10) Firmansyah 

& Mistar (2020), produktivitas kerja merupakan pengukuran kerja yang berfokus pada berapa 

lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas hal ini adalah masukan paling 

penting untuk perencanaan SDM, memperkirakan biaya karyawan, menjadwalkan pekerjaan, 

menganggarkan, dan merancang sistem karyawan yang baik dalam bekerja. 

Keterampilan kerja mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan, menurut penelitian Astuti (2020). Nurhani, dkk (2020) mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa kemampuan mempengaruhi produktivitas kerja. Hasilnya, diketahui 

kemampuan baru dapat meningkatkan hasil di tempat kerja. 

 

SIMPULAN  

SIMPULAN  
1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng, dengan hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki dari masing-masing pegawai maka akan 
membantunya meningkatkan produktivitas kerja yang dihasilkan. 

2. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten, dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
komunikasi yang terjalin baik dari pegawai dan pimpinan ata sesama pegawai maka akan 
memberikan pengaruh pada produktivitas kerjanya.  

3. Keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Buleleng, dengan hasil tersebut dikatakan 
bahwa keterampilan masing-masing individu dalam bekerja memberikan pengaruh pada 
produktivitas kerja. 
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